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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada pengembangan video

pembelajaran berbasis intertekstual pada konsep sel elektrolisis, diperoleh beberapa

simpulan sebagai berikut:

1. Video pembelajaran yang dikembangkan memiliki karakteristik media video
berdasarkan Riyana (2007) dan karakteristik multipel representasi kimia dan
pertautannya yang terdiri dari aspek konten, pedagogi, dan media.

2. Hasil review aspek konten menunjukkan bahwa video pembelajaran yang
dikembangkan memiliki beberapa catatan berdasarkan ketiga kriteria dalam
instrumen review; yang pertama adalah penulisan reaksi yang perlu diperbaiki,
peristiwa reduksi ion logam timbal yang harusnya mengendap bukan melapisi
katode, dan seharusnya terdapat ion Br- sebagai spesi selain ion Pb?* pada
lelehan PbBra.

3. Hasil review aspek pedagogi menunjukkan bahwa video pembelajaran yang
dikembangkan memiliki beberapa catatan berdasarkan ketiga kriteria dalam
instrumen review; yang pertama adalah perlunya penekanan atas tidak
terlibatnya ion sulfat pada proses oksidasi elektrolisis air, penekanan terhadap
perubahan massa saat elektrolisis lapisan logam tembaga, tidak salah
menyebutkan garam yang digunakan, dan lebih memerhatikan akan reaksi yang
ditampilkan.

4. Hasil review aspek media menunjukkan bahwa video pembelajaran yang
dikembangkan memiliki catatan pada beberapa prinsip multimedia
pembelajaran Mayer (2017). Namun, terdapat beberapa catatan, yang pertama
adalah perbanyak caption atau teks pembantu pada beberapa visual yang
ditampilkan, memberikan kata kunci, dan lebih menampilkan wujud wajah

ketika penjelasan.

5.2. Implikasi
Berdasarkan kelebihan penelitian, video pembelajaran berbasis intertekstual

pada konsep sel elektrolisis yang dikembangkan ini, diharapkan dapat
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dimanfaatkan sebagai alat bantu atau media pembelajaran kimia pada konsep sel

elektrolisis baik untuk pendidik maupun peserta didik. Implikasi yang diharapkan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pendidik, video pembelajaran ini dapat digunakan sebagai bahan ajar atau
media pembelajaran alternatif yang dapat mendukung proses pembelajaran
kimia pada konsep sel elektrolisis. Video pembelajaran ini juga dapat dijadikan
referensi ketika pendidik ingin mengembangkan video pembelajaran lain
berbasis intertekstual.

Bagi peserta didik, video pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep sel elektrolisis, serta dapat memperbaiki
kekurangan pemahaman yang dimiliki peserta didik mengenai konsep pengaruh
perubahan konsentrasi terhadap pergeseran kesetimbangan yang terjadi dalam
level submikroskopik dari level makroskopik yang peserta didik amati, serta

dapat mengkombinasikan penggambaran level simbolik.

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan kekurangan pengembangan video pembelajaran berbasis

intertekstual pada konsep sel elektrolisis ini, terdapat beberapa rekomendasi yang

ingin disampaikan peneliti untuk penelitian lanjutan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Melanjutkan pengempangan video pembelajaran berbasis intertekstual ini pada
kompetensi dasar kimia yang lain;

menggunakan video pembelajaran ini sebagai bahan penelitian lanjutan, untuk
mengetahui pengaruh penggunaan video pembelajaran dan menguji efektifitas
penggunaannya.

Melakukan verifikasi dari ahli dalam melaksanakan analisis karakterisasi video
pembelajaran
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